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JUDUL
ANALISIS PENERAPAN PSAK 48 (REVISI 2014) ATAS PENURUNAN
NILAI ASET TETAP BANGUNAN PADA PT. GUDANG GARAM TBK

Fitria Wijayanti
13.1.02.01.0022
Ekonomi - Akuntansi
Fitry.riou21@gmail.com
Drs. Ec. Sugeng, Ak., M.M., M.Ak., CA.
Amin Tohari, M.Si.
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Setiap perusahaan memiliki faktor-faktor yang dapat menunjang dalam proses produksi, salah satunya
adalah aset tetap. Pada setiap aset tetap akan mengalami penurunan nilai akibat dari penggunaan,
karena nilai yang dapat dipulihkan kurang dari nilai tercatat aset. Bangunan tersebut merupakan salah
satu aset tetap yang dirugikan seiring berjalannya waktu. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan penurunan nilai aset tetap bangunan pada PT. Gudang Garam Tbk. Tahun
2012-2016 telah sesuai dengan PSAK 48. Jenis penelitian ini yaitu diskriptif kuantitatif. Objek
penelitian ini adalah laporan keuangan. PT. Gudang Garam Tbk periode 31 Desember 2012, 2013,
2014, 2015, dan 2016. Teknik pengumpulan data menggunakan studi lapangan, yaitu dengan mengabil
laporan keuangan yang telah di publis di Bursa Efek Indonesia. Analisis yang digunakan adalah
deskritif kuantitatif dengan membandingkan penerapan penurunan nilai aset yang digunakan dalam
perusahaan dan PSAK 48. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat dilihat bahwa tidak terjadi
penurunan nilai pada aset tetap bangunan pada PT. Gudang Garam Tbk dan metode yang digunakan
dalam perhitungan nya telah sesuai dengan PSAK 48.

KATA KUNCI : Aset tetap bangunan, PSAK No 48 Penurunan Nilai Aset
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LATAR BELAKANG

Pertumbuhan  bisnis  yang
semakin pesat sekarang ini, menuntut
setiap pelaku bisnis baik perorangan
maupun perusahaan untuk dapat
menghasilkan informasi keuangan
perusahaan yang akurat dan dapat
menunjang  pertumbuhan  bisnis
tersebut. Hal tersebut menuntut
manajemen untuk lebih
memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki maupun yang tersedia agar
dapat digunakan secara efisien dan
efektif, sehingga perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi dan
efektifitas  dalam  menjalankan
kegiatan operasionalnya untuk dapat
bertahan dalam persaingan global.

Dengan demikian diperlukan
akuntansi yang memiliki peran yang
sangat penting bagi perusahaan atau
entitas dikarenakan dapat
memberikan informasi  keuangan
yang lebih relevan dan juga sebagai
salah satu penentu masa depan serta
kelangsungan  bisnis  perusahaan.
Salah satu faktor yang mempunyai
pengaruh yang cukup signifikan
dalam menunjang kegiatan
operasional perusahaan dan memiliki
andil dalam menghasilkan laporan
keuangan adalah aset tetap. Menurut

Reeve (2013) aset tetap adalah aset

yang bersifat jangka panjang atau
secara  relatif ~ memiliki  sifat
permanen serta dapat digunakan
dalam jangka panjang.

Dalam penyusunan peraturan
akuntansi yang berlaku, Indonesia
memiliki Ikatan Akuntan Indonesia
sebagai organisasi/ lembaga yang
membuat aturan yang bernama
Standar Akuntansi Keuangan (SAK),
yang digunakan sebagai acuan
pernerapan akuntansi di indonesia.
Dalam PSAK No. 48 tentang
penurunan nilai aset menyatakan
bahwa penurunan nilai aset terjadi
apabila  jumlah yang tercatat
melebihi jumlah yang terpulihkan.
PSAK No0.48 merupakan  standar
akuntansi yang mengacu pada
International Financial Reporting
Standards (IFRS) dan dibahas dalam
International Accounting Strandart
(IAS) 36.

PT Gudang Garam Tbk sebagai
dalah satu perusahaan yang bergerak
dalam bidang industri yang memiliki
banyak cabang untuk mempermudah
dalam  bidang  produksi  dan
penjualannya, Dilihat dari banyaknya
investasi di berbagai bidang yang
dilakukan oleh PT Gudang Garam
Tbk semakin banyak pula aset yang

mendukungnya, salah satunya adalah
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aset tetap sebagai salah satu faktor
yang mendukung dalam
operasionalnya sehingga terdapat
indikasi terjadinya penurunan nilai
aset.

Dalam perhitungan penurunan
nilai aset tetap tersebut, PT Gudang
Garam Tbk sebagai perusahaan yang
masuk dalam Bursa Efek Indonesia
harus mempunyai dasar perhitungan
yang berterima umum. Dalam dasar
perhitungan tersebut adalah sesuai
dengan dasar pelaporan keuangan
yang ditetapkan untuk perusahaan
swasta, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Berdasarkan uraian-uraian
diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
PT. Gudang Garam Tbk dengan
judul “ANALISIS PENERAPAN
PSAK 48 (REVISI 2014) ATAS
PENURUNAN NILAI ASET
TETAP BANGUNAN PADA PT.
GUDANG GARAM TBK”.

METODE

A. Variabel Penelitian

Variabel - variabel penelitian yang
harus di identifikasi secara jelas,
sehingga tidak menimbulkan
pengertian yang berarti ganda.

Definisi variabel juga membatasi

sejaun  mana  penelitian  yang
dilakukan.
(2011:38), variabel penelitian pada

Menurut  Sugiyono
dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh  peneliti  untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulan.

Dalam penelitian ini, terdapat dua
veriabel yang digunakan yaitu

imbalan pasca bekerja.

B. Pendekatan Penelitian

Variabel - variabel penelitian yang
harus di identifikasi secara jelas,
sehingga tidak menimbulkan
pengertian yang berarti ganda.
Definisi variabel juga membatasi
sejaun  mana  penelitian  yang
dilakukan.

(2011:38), variabel penelitian pada

Menurut Sugiyono
dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan
olen  peneliti  untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulan.

Dalam penelitian ini, terdapat dua
veriabel yang digunakan yaitu

imbalan pasca bekerja.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Fitria Wijayanti | 13.1.02.01.0022 simki.unpkediri.ac.id
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Subjek penelitian merupakan
tempat variabel melekat. Menurut
Arikunto (2010), subjek penelitian
adalah tempat di mana data untuk
variabel  penelitian  diperoleh.
Subjek penelitian dalam penelitian
ini adalah PT. Gudang Garam Tbk.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan
permasalahan yang diteliti.
Menurut Sugiyono (2012), objek
penelitian adalah suatu atribut dari
orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
Objek

dalam penelitian ini adalah imbalan

kesimpulan. penelitian
kerja, khususnya imbalan pasca
bekerja pada PT. Gudang Garam
Tbk.

terdapat indikasi tersebut atau
pada saat pengujian pada
tanggal laporan atas penurunan
nilai aset diperlukan, maka
Perseroan akan membuat
estimasi atas jumlah terpulinkan
aset tersebut.

Setiap aset yang dimiliki
oleh entitas atau perusahaan
mempunyai kemungkinan untuk
mengalami  penurunan  nilai.
Penurunan nilai set mengupakan
suru  kondisi  dimana nilai
tercatat dari aset (carrying

amount)  melebihi  jumlah

terpulihkan (recoverable

amount). Indikasi  penurunan
nilai ini harus dilakukan oleh
setiap entitas.

Tabel 1.1

Nilai Buku Atau Nilai Tercatat Dari

Aset Tetap Bangunan PT. Gudang

I11. HASIL DAN KESIMPULAN Garam Tbk.
1. Penerapan Akuntansi Penurunan (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah)
Nilai Aset Pada PT Gudang Aset Biya Akumulasi | Nilai Buku
Tetap Perolehan | Penyusutan (Nilai
Garam Bangunan| (Saldo Akhir) | (Saldo Akhir)| Tercatat)
. e 2012 1,451,691 559,573 892,118
a. Mengidentifikasi Aset Yang
2013 2,365,162 626,845 1,738,317
Mungkin Mengalami 2014 3,655,720 793522| 2,862,198
Penurunan Nilai 2015 4,630,853 979,781 3,651,072
2016 6,044,471] 1,250,388 4,794,083

Pada setiap akhir periode

pelaporan Sumber : Data hasil olahan, 2017

perusahaan
1.1 Peneliti

mengungkapkan nilai tercatat

mengidentifikasi  suatu  aset Pada tabel

mengalami penurunan nilai. Jika

Fitria Wijayanti | 13.1.02.01.0022 simki.unpkediri.ac.id
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dari aset tetap bangunan milik keseluruhan aset tetap yang
dimiliki PT. Gudang Garam Tbk

merupakan data olahan peneliti. setiap tahunnya.

PT Gudang Garam Tbk. yang

Menurut Pernyataan  Standar Tabel 1.2
Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. 48. Jumlah tercatat adalah

Identifikasi penurunan nilai aset
tetap bangunan berdasarkan PSAK

jumlah yang diakui untuk suatu 48 pada aset tetap bangunan PT.

aset setelah dikurangi akumulasi Gudang Garam Tbk.
penyusutan  (amortisasi) dan AsetTetap[ Nilai | | . ..\ . |Penurunan
. o Bangunan | Tercatat J Nilai
akumulasi  penurunan nilai. Tidakl
2012 892,118 Tidak

Tercatat

Berdasarkan pengetian tersebut

2013 1,738,317 5,027,975 Tidak

nilai tercatat untuk aset tetap 2014 2,862,198 5,438,888 Tidak

2015 3,651,072 6,463,110 Tidak

A A AN AN

bangunan selama tahun 2012

2016 4,794,083 6,813,725 Tidak

sebesar Rp. 892.118.000.000,
2013 sebesar Rp.
1.738.317.000.000, 2014 sebesar
Rp. 2.862.198.000.000, 2015

Sumber : Data hasil olahan, 2017

Tabel 1.2 memperlihatkan

hasil penurunan nilai terhadap

sebesar Rp. 3.651.072.000.000
dan 2016 sebesar
Rp.4.794.083.000.000, nilai
tersebut merupakan acuan dari
uji penurunan nilai terhadap aset
tetap bangunan pada PT.
Gudang Garam Tbk. Dalam
mengungkapkan nilai tercatat
aset bangunan pada laporan
posisi keuangan PT. Gudang
Garam Tbk tidak melakukan
pencatatan sebesar nilai
individual dari setiap aset tetap
namun PT. Gudang Garam Tbk
mencatat nilai buku neto atau

nilai  tercatat bersih  dari

Fitria Wijayanti | 13.1.02.01.0022
Ekonomi - Akuntansi

aset tetap bangunan tersebut,
peneliti membandingkan antara
nilai wajar dan nilai buku atau
nilai tercatat dari aset tetap
bangunan selama 5 tahun
terakhir.

Pada penelitian ini, untuk
tahun 2012 nilai wajar dari aset
tetap bangunan “tidak tersedia”
pada laporan keuangan PT.
Gudang Garam Tbk namun pada
laporan  keuangan  tersebut
menajemen berpendapat bahwa
tidak terjadi penurunan nilai aset
tetap selama tahun 2012. Dan
untuk tahun 2013, 2014, 2015,

dan 2016 nilai wajar dari aset
simki.unpkediri.ac.id
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tetap bangunan masing-masing
sebesar Rp. 5.027.975.000.000,
Rp. 5.438.888.000.000, Rp.
6.463.110.000.000, dan Rp.
6.813.725.000.000
dibandingkan

nilai  ini
dengan  nilai
tercatat dari aset tetap bangunan
pada tahun 2013, 2014, 2015,
dan 2016 masing-masing
sebesar Rp. 1.738.317.000.000,
Rp. 2.862.198.000.000, Rp.
3.651.072.000.000, dan Rp.
4.794.083.000.000. Berdasarkan
hasil perbandingan tersebut yang
tersedia pada tabel 4.3 maka
selama 5 tahun terakhir tidak
terdapat penurunan nilai aset
tetap bangunan pada aset tetap
yang dimiliki PT Gudang Garam
Tbk.
2. Pembahasan
Dari perhitungan diatas, dapat
dilihat hasil
nilai aset yang dilakukan oleh PT.
Gudang Garam Tbk. Untuk lebih
memperjelas apakah PT. Gudang
Garam  Tbk

PSAK 48 dalam purunan nilai aset

penerapan penuruan

telah  menerapkan

tetap bangunannya, dapat dilihat di

tabel, sebagai berikut :

Fitria Wijayanti | 13.1.02.01.0022
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Tabel 1.3
Analisis Penerapan PSAK 48
No | Berdasarkan |Berdasarkan Kesimpula
PSAK 48 PT Gudang n P
(2014) Garam
1 | Pada setiap | Perseroan | Gudang
akhir periode | menilai Garam
pelaporan, indikasi telah
entitas penurunan | melakuk
menilai nilai  dan | an
apakah jika ada, | penilaian
terdapat akan terhadap
indikasi asset | diestimasik | indikasi
mengalami an atas | penuruna
penurunan jumlah n nilai
nilai. Jika | terpulihkan | asset
terdapat aset pada
indikasi tersebut. setiap
tersebut, akhir
maka entitas periode
mengestimasi berdasar
jumlah kan
terpulihkan PSAK 48
asset tersebut. (revisi
2014)
telah
sesuai
2 | Pernyataan Perseroan Berasark
ini mengakui an
mendefinisika | bahwa pengakua
n jumlah | jumlah n
terpulihkan terpulihkan | terhadap
sebagai yang jumlah
jumlah vyang | ditentukan | terpulihk
lebih  tinggi | untuk aset | an adalah
antara  nilai | individual | yang
wajar  asset | adalah lebih
atau unit | jumlah tinggi
penghasil kas | yang lebih | dari nilai
dikurangi tinggi wajar
biaya antara nilai | atau
pelepasan wajar atau | UPK
dengan nilai | unit telah
pakainya. penghasil sesuai
kas dengan
dikurangi PSAK 48
biaya (revisi
untuk 2013)
menjual
dan nilai
pakainya
3 | Jika jumlah | Perseroan | Berdasar
terpulihkan mengakui | kan
asset  lebih | jika nilai | pengakua
kecil dari | tercatat n
jumlah aset lebih | penuruna
tercatatnya, besar dari | n nilai
maka jumlah | pada nilai | jika nilai

simki.unpkediri.ac.id
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No | Berdasarkan [Berdasarkan Kesimpula
PSAK 48 PT Gudang n
(2014) Garam

terpulihkan. terpulihkan | tercatat
Penurunan nya, maka | lebih
tersebut asset besar
adalah  rugi | tersebut dari nilai
penurunan dianggap terpulihk
nilai. mengalami | an, telah

penurunan | sesuai

nilai  dan | dengan

nilai asset | PSAK 48

tercatat (revisi

tersebut 2013)

diturunkan

menjadi

sebesar

nilai

terpulihkan

nya.

4 | Rugi Perseroan | Pengaku
penurunan mengungk | an  rugi
nilai  segera | apkan rugi | penuruna
diakui dalam | penurunan | n nilai
laba rugi nilai  dari | oleh

operasi Gudang
yang Garam
berkelanjut | telah
an diakui | sesuai
sebagai dengan
“rugi PSAK 48
penurunan | (revisi
nilai” 2013)

Sumber : Data hasil olahan, 2017
Berdasarkan tabel 1.3 di atas,
dapat di interpretasikan hasil
penelitian dalam uji penurunan nilai
di PT Gudang Garam Tbk.
Perusahaan melakukan uji
penurunan nilai pada setiap akhir
periode pelaporan. Pada identifikasi
uji penurunan nilai pada PT.
Gudang Garam Tbk, menunjukan
tidak  teridentifikasi  terjadinya
penurunan nilai dengan

membandingkan nilai wajar dengan
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nilai buku atau nilai tercatatnya.
Dalam perhitungan jumlah
terpulihkan adalah dengan
membandingkan jumlah yang lebih
tinggi antara nilai wajar dengan nilai
jual dan nilai pakai. Jika nilai
tercatatnya lebih besar dari jumlah
terpulihkan, maka selisihnnya akan
diakui sebagai rugi penurunan nilai.
Untuk  pengungkapannya,  rugi
penurunan nilai harus segera diakui
di laporan laba rugi. Dari semua
pengungkapan Yyang didapat dari
hasil penelitian identifikasi
penurunan nilai pada PT Gudang
Garam Tbk. telah sesuai dengan
peraaturan yang ditetapkan dalan
PSAK 48.
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